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BAB 

1 KETENTUAN UMUM FARMAKOPE 

 

Deniyati S.FARM., M.SI 

 

 

A. Ketentuan dan Persyaratan Umum 

Ketentuan Umum dan Persyaratan Umum, untuk 

selanjutnya disebut “Ketentuan Umum” menetapkan pedoman 
dasar, definisi dan kondisi umum untuk penafsiran dan 

penerapan Farmakope Indonesia. Persyaratan Umum yang 

dinyatakan dalam ketentuan umum diterapkan untuk semua 

monografi Farmakope Indonesia dan untuk semua lampiran 

kecuali secara khusus ditekankan dengan pernyataan “kecuali 
dinyatakan lain”. Jika terdapat pengecualian pada monografi 
terhadap persyaratan umum atau lampiran, maka persyaratan 

dalam monografi digunakan sebagai pengganti persyaratan 

pada ketentuan umum atau lampiran (Anonim, 2020).   

Validasi Prosedur dalam Farmakope adalah suatu tes 

metode yang diberikan secara umum dan individual, divalidasi 

dengan baik sesuai praktik ilmiah dan rekomendasi modern 

untuk validasi prosedur analitis, kecuali ditentukan dalam 

monografi umum dan individu, validasi prosedur analitis tidak 

diperlukan (Anonim, 2020). Wajib untuk semua komponen zat 

dalam penggunaan farmasi (Bouin, 2009). Obat kasar dalam 

monografi termasuk bagian obat-obatan yang diperoleh dari 

tumbuhan atau hewan, inklusi sel dan sekret yang dipisahkan 

dari asal usulnya, ekstraknya, dan mineral (Anonim, 2021). 

KETENTUAN UMUM 
FARMAKOPE 
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BAB 

2 SINGKATAN BAHASA LATIN YANG BIASA DIGUNAKAN DALAM RESEP 

 

apt. Fahma Shufyani, S.Farm., M.Farm 

 

 

A. Pendahuluan 

Bahasa latin merupakan bahasa kuno yang telah lama 

ditinggalkan dalam sehari-hari, tetapi nama-nama bahan kimia 

dan istilah dalam bidang ilmu kedokteran (nama-nama 

penyakit, nama jaringan dan organ tubuh manusia) yang 

digunakan dalam bahasa latin, sedangkan bahasa yang 

digunakan dalam tata nama ilmu biologi antara lain berupa 

nama tanaman, nama hewan. Dalam bidang ilmu Farmasi dan 

Kedokteran dalam bahasa latin yang digunakan dalam 

penulisan resep dan tata nama (nomenklatur) yang berupa 

bahan obat dan bahan kimia, bentuk sediaan obat, nomenklatur 

jaringan dan organ tubuh yang berupa tanaman dan manusia 

(Anief, Moh. 2012).  

Kelebihan dari penggunaan bahasa latin antara lain : 

1. Pada setiap kalimat yang dimiliki dari satu makna yang tidak 

dapat diartikan lain, dimana pada kalimat yang keluar dalam 

satu abad yang lalu hingga sekarang memiliki makna yang 

sama dan tidak berubah. 

2. Dalam bahasa latin adalah berupa bahasa latin yang tidak 

lagi digunakan dalam percakapan sehingga tidak ada 

perubahan dari kosakata tersebut, pada susunan kalimat dan 

tata bahasa sejak dari zaman kuni hingga zaman sekarang. 

SINGKATAN BAHASA 
LATIN YANG BIASA 

DIGUNAKAN DALAM 
RESEP 
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BAB 

3 MACAM-MACAM BENTUK SEDIAAN OBAT  

 

Krisyanella, M.Farm.,Apt 

 

 

A. Pendahuluan 

Obat merupakan bentuk sediaan farmasi yang 

diformulasi menjadi bentuk tertentu sesuai dengan tujuan 

penggunaan, mengandung bahan aktif dan penambahan zat 

pembawa, ditujukan untuk penggunaan dalam atau luar.  

Beberapa hal yang menjadi tujuan bagi formulator obat dalam 

memilih bentuk sediaan yaitu 

1. Melindungi bahan obat dari pengaruh lingkungan 

2. Melindungi bahan obat yang akan terurai/rusak karena asam 

lambung bila diberikan secara oral  

3. Menutupi rasa dan bau yang tidak enak dari obat  

4. Memformula sediaan berbentuk cairan dari bahan obat yang 

tidak stabil atau tidak larut dalam pelarut/pembawa 

(contohnya suspensi) 

5. Mengatur pelepasan obat, sehingga obat memiliki kerja lebih 

luas. 

6. Mengoptimalkan masa kerja obat pada lokasi penggunaan 

(Ansel, 2005). 

Secara umum sediaan obat dibidang farmasi 

dikelompokkan berdasarkan wujud dan rute pemberian. 

Berdasarkan wujud, sediaan farmasi dibedakan menjadi empat 

macam yaitu bentuk cair (Liquid), setengah padat (Semisolid), 

padat (Solid) dan bentuk gas. Berdasarkan bentuknya, sediaan 

MACAM-MACAM 
BENTUK SEDIAAN 

OBAT 
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4 MEMILIH OBAT BERDASARKAN DIAGNOSIS PENYAKIT 

 

apt. Hesti Trisnianti Burhan, S.Farm., M.Farm 

 

 

A. Pendahuluan 

Peresepan merupakan suatu alat yang digunakan oleh 

dokter baik dalam bentuk kertas maupun elektronik dengan 

tujuan untuk memberikan kesembuhan, keringanan gejala 

maupun pencegahan pada penyakit pasien. Dalam peresepan, 

seorang Apoteker/ tenaga Kefarmasian perlu memperhatikan 

beberapa hal demi terciptanya pengobatan secara rasional, yakni 

tepat indikasi, tepat pemilihan obat, tepat dosis pemberian, tepat 

cara pemberian, tepat pasien, waspada efek samping dan tepat 

biaya (cost effectiveness) (Susan M. Stein and Kate Farthing, 2015) 

Seperti yang telah disebutkan, bahwa salah satu hal 

penting yang perlu diperhatikan dalam peresepan obat adalah 

tepat pemilihan obat yang berarti tepat dalam pemilihan obat 

sesuai dengan diagnosis dokter. Tujuan dari pengobatan itu 

sendiri adalah penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 

pemulihan, dan peningkatan kesehatan pada manusia. Dalam 

bab ini, kita akan fokus pada tujuan pengobatan dalam 

penyembuhan dan pemulihan penyakit pasien/penderita sesuai 

dengan diagnosis dokter sehingga dapat diketahui secara jelas 

bagaimana pemilihan obat berdasarkan diagnosis penyakit. 
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5 MENGHITUNG DOSIS  

 

Dr. Ajeng Kurniati Roddu, S.Si., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Obat diketahui bahwa sesuatu bahan atau campuran 

bahan terencana yang bertujuan untuk dimanfaatkan untuk 

menganalisa, mencegah, mengurangi, melenyapkan, untuk 

mengobati penyakit atau akibat samping penyakit yang timbul 

atau mental, luka atau kelainan pada manusia atau makhluk 

hidup serta yang menyangkut penghias tubuh atau bagian 

tubuh manusia. termasuk dimanfaatkan dalam terapi biasa 

(Chaerunissa dkk., 2109). 

Porsi obat diketahui bahwa jumlah catatan yang diberikan 

kepada pasien dalam satuan massa, seperti gram, miligram, 

mikrogram, atau satuan isi, seperti liter dan mililiter, serta 

satuan dunia lainnya. Porsi obat juga dinyatakan sebagai jumlah 

obat yang memberikan manfaat pengobatan klinis kepada 

pasien, anak-anak, orang dewasa, atau orang tua. Porsi obat Ini 

disebut porsi umum, takaran klinis, atau porsi restoratif. Porsi 

yang terlalu tinggi dalam porsi yang sebenarnya, khususnya 

untuk racun obat-obatan yang disusun, akan dapat 

menimbulkan kerugian dan disebut sebagai porsi yang 

menimbulkan racun yang lewat atau porsi yang mematikan. 

Untuk mengharapkan hal tersebut perlu adanya pemahaman 

Untuk mengetahui porsi pengobatan yang tepat agar dapat 

memberikan manfaat serta porsi yang telah dipertimbangkan 
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6 MENENTUKAN CARA PENGGUNAAN OBAT 

 

apt Ari Susiana Wulandari, M.Sc. 

 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

berjalan dengan sangat cepat. Kebutuhan seseorang untuk 

mengakses informasi terkait obat secara efisien dan efektif 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan. Terlebih lagi di era 

digital saat ini memasuki era society 5.0 masyarakat dapat 

mengakses berbagai informasi penggunaan obat melalui gadget 

mereka masing-masing. Penyebaran informasi kepada 

masyarakat terkait obat dan cara penggunaannya melalui 

media sosial menjadi mudah diakses dan terjangkau untuk 

masyarakat luas. 

Seorang apoteker dituntut harus dapat meningkatkan 

kompetensi yang meliputi pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill) dan perilaku (behaviour) untuk dapat 

melakukan interaksi langsung dengan pasien yakni 

melaksanakan pemberian informasi obat dan monitoring 

penggunaan obat. Sebagai seorang communicator dan care giver, 

apoteker dalam memberikan informasi harus benar dan tepat 

agar hasil akhir pengobatan yang rasional dapat tercapai. 

Komunikasi apoteker dengan tenaga kesehatan lainnya 

memegang peranan penting dalam melakukan kolaborasi. Tidak 

hanya komunikasi mengenai proses penetapan terapi, akan 

tetapi juga pemberian informasi terkait cara menentukan 
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7 PERACIKAN OBAT 

 

Dr. apt. Nur Rasdianah, S.Si.,M.Si.,Apt. 

 

 

A. Pendahuluan 

Peracikan obat adalah ilmu dan seni dalam membuat 

suatu sediaan khusus untuk memenuhi kebutuhan pasien 

karena tidak tersedianya obat berlisensi. Peracikan obat ini 

merupakan aktivitas yang sangat penting untuk menyediakan 

obat atau dosis yang tidak tersedia secara komersial. Kegiatan 

meracik masih sering ditemui berdasarkan permintaan dokter 

terutama untuk pasien tertentu seperti pada pasien pediatrik, 

pasien dengan penyakit langka, pasien yang memerlukan 

bentuk sediaan atau dosis khusus, dan pasien dengan penyakit 

kulit. Peracikan merupakan bagian integral dari praktik farmasi 

dan penting untuk penyediaan layanan Kesehatan. 

Peracikan didefinisikan sebagai kombinasi, 

pencampuran, atau perubahan bahan obat untuk membuat obat 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pasien. 

Farmakope Amerika Serikat (USP), yang menetapkan standar 

mutu obat, menggambarkan peracikan sebagai penyiapan, 

pencampuran, perakitan, pengubahan, pengemasan, dan 

pelabelan suatu obat sesuai dengan resep dari praktisi yang 

berlisensi. Dapat dikatakan bahwa, peracikan adalah pembuatan 

obat atau campuran obat yang sesuai dengan kebutuhan pasien. 

Peracikan obat atau yang dikenal dengan drug compounding 

merupakan proses menggabungkan, mencampur atau 

PERACIKAN 
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8 PENYERAHAN RESEP DAN SALINAN RESEP 

 

Dr. apt. Yettrie Bess Congencya Simarmata, S.Farm., M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Resep adalah permintaan tertulis dari seorang dokter, 

dokter gigi, dokter hewan yang diberi izin berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada apoteker 

penanggungjawab apotek untuk menyiapkan dan atau 

membuat, meracik serta menyerahkan obat kepada pasien. 

Lembaran resep umumnya berbentuk empat persegi panjang, 

ukuran ideal lebar 10-12 cm dan panjang 15-20 cm.  

Resep selalu diawali dengan tanda R/ yang memiliki arti 

“ambillah”. Dibelakang tanda R/ baru tertera nama dan jumlah 
obat. Resep ditulis umumnya dalam bahasa latin. Suatu resep 

yang lengkap harus memuat: 

1. Inscriptio, meliputi nama, alamat dan nomor izin praktek 

dokter, dokter gigi, atau dokter hewan 

2. Invocatio, meliputi tanda R/ pada bagian kiri setiap penulisan 

resep 

3. Praescriptio/ordonatio, meliputi nama atau komposisi obat, 

kekuatan obat, bentuk sediaan dan jumlah setiap obat 

4. Signatura, meliputi tanda cara pakai dan regimen dosis 

5. Subcriptio, meliputi tanda tangan atau paraf dokter penulis 

resep sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku 

PENYERAHAN 
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9 PENGARSIPAN RESEP 

 

Apt. Deni Setiawan, M.Clin.Pharm 

 

A. Pendahuluan 

Definisi dari resep merupakan permintaan tertulis dari 

dokter baik dokter umum, hewan maupun gigi yang diberi ijin 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

kepada apoteker pengelola sarana kefarmasian untuk 

menyiapkan serta menyerahkan obat-obatan bagi penderita 

(Kemenkes RI, 2016). Resep termasuk salah satu dokumen 

penting yang harus dijaga dan dirahasiakan. Dokumen ini 

sangat dibutuhkan jika terdapat hal yang penting seperti 

penyidikan kasus tertentu, medication error dan kejadian lainnya 

(Latifah dkk. 2016). 

Peraturan mengatur tentang penyimpanan resep tidak 

terdapat pada satu dokumen khusus namun terdapat pada 

beberapa peraturan berikut: 

Tabel 13. Peraturan yang Berkaitan Penyimpanan Resep 

No. Peraturan 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian 

2. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 

Tahun 2021 Tentang Pengawasan Pengelolaan Obat, 

Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika, Dan Prekursor 

Farmasi Di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

3. Permenkes Nomor 26 Tahun 2020 tentang Standar 

PENGARSIPAN 
RESEP 
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10 PENGERTIAN, PEMBUATAN, DAN PENGGUNAAN: SERBUK, KAPSUL, PIL, TABLET 

 

apt. Eva Nurinda, M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Sediaan Farmasi menurut Permenkes tahun 2023 meliputi 

obat, bahan obat baik kimia maupun bahan alam, termasuk 

kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi (Indonesia, 2023). 

Obat adalah bahan atau paduan bahan yang digunakan untuk 

memberikan efek atau mengevaluasi sistem fisiologi atau 

identifikasi keadaan patologi dalam rangka penetapan 

diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, promosi 

kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016). 

Bentuk sediaan farmasi beraneka ragam, seperti serbuk, 

kapsul, pil, tablet, sirup, emulsi, suspensi, suppositoria, 

unguentum, injeksi, dan lain-lain. Masing-masing sediaan 

farmasi tersebut memiliki karakteristik tersendiri dan seni 

khusus dalam membuatnya. 

 

B. Serbuk 

1. Pengertian Serbuk 

Serbuk adalah suatu bahan obat atau zat kimia kering 

yang dihaluskan dan dicampur, dan dapat digunakan secara 

oral ataupun untuk pemakaian luar. Pada awalnya serbuk 

dibuat untuk memberikan herbal yang berasal dari bahan 

keras seperti akar, kulit kayu, ranting, atau kayu. Seiring 

berkembangnya obat-obat sintetik, serbuk digunakan untuk 
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A. Trochi 

1. Pengertian 

Tablet hisap (trochi) adalah salah satu bentuk sediaan 

tablet yang dibuat dengan tujuan pemakaian dalam rongga 

mulut yang didesain agar tidak mengalami kehancuran 

dalam mulut, tetapi larut secara perlahan dalam jangka 

waktu kurang dari 30 menit (Lachman et al.,, 1994). Syarat 

fisik tablet hisap berbeda dengan tablet biasa, perbedaan 

tersebut diantaranya adalah kekerasan yang lebih tinggi (>10 

kg) dan melarut perlahan dalam mulut (sekitar 5-10), 

memiliki pinggiran melandai, ukuran ⅝ - ¾ inci, diameter 

relatif besar (>12,5 mm), dan berat tablet>700 mg (biasanya 

1,5-4 g) (Banker G.S 1986). 

 Tablet hisap telah banyak dikembangkan dalam 

industri farmasi karena bentuknya yang menarik, 

penyimpanan dan penggunaan yang relatif mudah dan dapat 

didesain agar tidak mengiritasi lambung. Pada sediaan ini, 

kelembaban sangat mempengaruhi sifat fisika, kimia dan 

mikrobiologi dari sediaan ini, sehingga sangat perlu 

diperhatikan pada saat formulasi tablet hisap dengan bahan 

aktif yang higroskopis.  
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A. Obat Tetes 

1. Pengertian Obat Tetes 

Guttae atau obat tetes adalah sediaan cair berupa 

larutan, emulsi atau suspensi, yang dimaksudkan untuk 

penggunaan obat dalam baik itu melalui mulut, hidung, 

telinga ataupun mata. Obat tetes digunakan dengan cara 

diteteskan menggunakan pipet tetes yang menghasilkan 

tetesan yang setara dengan tetesan yang dihasilkan penetes 

baku yang disebutkan oleh Farmakope Indonesia. Biasanya 

obat diteteskan ke dalam makanan atau minuman atau dapat 

diteteskan langsung ke dalam mulut (Handayani, 2020). 

Beberapa jenis obat tetes (guttae) adalah obat tetes oral, 

tetes mata, tetes telinga dan tetes hidung (Haeria, 2017): 

a. Tetes Oral  

Sifat umum obat tetes oral (Haeria, 2017) 

1) Volume pemberian kecil sehingga cocok untuk bayi 

dan anak anak 

2) Pada umumnya ditambahkan pemanis, perasa, dan 

bahan lain yang sesuai 

3) Berkhasiat sebagai antimikroba, analgetik antipiretik, 

vitamin, antitusif dan dekongestan.  

Contoh: Tempra® Drop 
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A. Pengertian Tingtur, Ekstrak dan Infusa 

1. Pengertian Tingtur 

Tingtur, menurut Farmakope Indonesia Edisi VI 

(2020), adalah larutan yang mengandung etanol atau 

hidroalkohol yang berasal dari senyawa kimia atau bahan 

tumbuhan. Sesuai dengan masing-masing standar yang telah 

ditetapkan, jumlah obat dalam tingtur yang berbeda tidak 

selalu seragam. Secara tradisional, aktivitas obat tingtur 

tumbuhan menunjukkan 10 g obat dalam tiap 100 mL tingtur; 

potensi ditetapkan setelah penetapan kadar. Dalam 100 

milliliter tingtur, sebagian besar tingtur tumbuhan lain 

mengandung 20 gram bahan tumbuhan. 

2. Pengertian Ekstrak 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi VI (2020), ekstrak 

adalah sediaan pekat yang dibuat dengan mengekstraksi zat 

aktif dari simplisia dengan pelarut yang sesuai. Semua atau 

hampir semua pelarut diuapkan, dan massa atau serbuk yang 

tersisa diperlakukan hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan.  

Bahan baku obat diekstraksi secara perkolasi untuk 

menghasilkan sebagian besar ekstrak. Biasanya, seluruh 

perkolat dipekatkan melalui destilasi dengan pengurangan 

tekanan untuk mengurangi jumlah panas yang terkena bahan 
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